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SUMMARY

ALBIDERI YUDHA NAPERA. Subsoil Improvement With Oil Palm Empty Fruit
Bunch As Media For Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Nurseries (Supervised by
DWI SETYAWAN)

This research was aimed to improve subsoil with Oil Palm Empty Fruit
Bunch (TKKS) as media for oil palm nursery. It was conducted in Experimental
Station of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, from January to
April 2020. This research was designed by randomized complete block design with
2 factors and analized by split plot design with 3 replications. The first factor is
application of TKKS i.e., mix and mulch and the second was TKKS doses i.e., 250,
500, 750, 1000 g/ 5 kg soil. The result of the experiment showed that application
influenced very significantly for plant height and stem diameter and influenced for
leaf number. Plant height and stem diameter is influenced very significantly that
doses of TKKS and influenced for leaf number. The application combined doses of
TKKS influenced very significantly for plant height, leaf number and stem
diameter. The mulch combined doses 750 g / 5 kg is the best composition to
improve subsoil with Oil Palm Fruit Bunch (TKKS) as media for oil palm nursery.

Keywords : Subsoil refair, Oil Palm Empty Fruit Bunch, Palm Oil.



RINGKASAN

ALBIDERI YUDHA NAPERA. Perbaikan Subsoil Dengan Tandan Kosong
Kelapa Sawit Sebagai Media Tanam Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis
Jacq.) (Supervised by DWI SETYAWAN)

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki subsoil dengan Tandan Kosong
Kelapa Sawit (TKKS) sebagai media tanam pembibitan kelapa sawit. Percobaan ini
dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya, dari bulan Januari sampai April 2020. Penelitian ini dirancang dengan
metode rancangan acak kelompok faktorial dengan 2 faktor dan dianalisis dengan
rancangan split-plot dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah aplikasi TKKS,
terdiri dari campur dan mulsa. Faktor kedua adalah dosis TKKS, terdiri dari 250,
500, 750, 1000 g / 5 kg tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman dan diameter bonggol dan
berpengaruh nyata pada jumlah daun. Tinggi tanaman dan diameter bonggol sangat
nyata dipengaruhi dosis TKKS dan berpengaruh nyata pada jumlah daun.
Kombinasi aplikasi dan dosis berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman,
jumlah daun dan diameter bonggol. Pemberian TKKS pada aplikasi mulsa dan dosis
750 g/ 5 kg tanah merupakan rekomendasi terbaik dari penelitian ini.

Kata kunci : Perbaikan Subsoil, Tandan Kosong Kelapa Sawit, Kelapa Sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan tanaman
perkebunan penting penghasil minyak kelapa sawit (CPO) dan inti kelapa sawit
(PKO) yang menjadi faktor penting dalam peningkatan perekonomian rakyat,
penyerapan tenaga kerja, dan sumber devisa negara. Luas areal perkebunan kelapa
sawit dari tahun 2017 sampai 2018 mengalami peningkatan sebesar 12,76 juta ha
(Badan Pusat Statistik, 2018).

Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit berbanding lurus dengan
kebutuhan bibit kelapa sawit yang juga akan meningkat, oleh karena itu perlu upaya
memenuhi kebutuhan kelapa sawit. Pembibitan merupakan tahap awal pengelolaan
tanaman yang hendak diusahakan. Pertumbuhan bibit yang baik merupakan faktor
utama untuk memperoleh tanaman yang baik di lapangan. Berdasarkan hal itu maka
pembibitan perlu ditangani secara optimal. Salah satu faktor yang menentukan
perkembangan bibit adalah media pembibitan (Nasution et al., 2015).

Bibit kelapa sawit membutuhkan media tanam yang mempunyai sifat fisik,
kimia dan biologi yang baik. Media pembibitan kelapa sawit umumnya
menggunakan tanah lapisan atas (topsoil) dengan ketebalan 10-20 cm dari
permukaan tanah yang dicampur dengan pasir maupun bahan organik sehingga
didapat media dengan kesuburan yang baik. Seiring dengan banyaknya penggunaan
media untuk pembibitan dan penggunaan lahan secara terus menerus dan
pembukaan lahan yang menyebabkan erosi sehingga ketersediaan tanah topsoil
untuk media semakin sulit didapatkan. Oleh sebab itu tanah yang banyak tersedia
di lapangan namun kurang subur menjadi alternatif untuk digunakan sebagai media
pembibitan. Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai media tanam yaitu
tanah lapisan bawah (subsoil).

Subsoil merupakan lapisan di bawah lapisan topsoil, umumnya memiliki
tingkat kesuburan yang lebih rendah dibandingkan topsoil, baik dalam sifat fisik,

kimia, ataupun biologi tanah, sehingga menjadi kurang baik untuk digunakan
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sebagai media pembibitan untuk tanaman kelapa sawit. Menurut Sembiring et al.,
(2015) tanah subsoil merupakan tanah yang miskin unsur hara dan memiliki tingkat
kesuburan tanah yang rendah, pH tanah masam, C-organik rendah, KTK rendah, P-
tersedia sedang, N-total sangat rendah dan Al-dd yang tinggi. Kandungan liatnya
yang tinggi menyebabkan mudah terjadi pencucian basa-basa sehingga Al dan Fe
tertinggal dan lebih dominan di dalam tanah. Al dan Fe oksida dapat mengikat P
sehingga ketersedian P rendah, begitu juga dengan KTK dan bahan organik. Upaya
untuk meningkatkan kadar unsur hara di tanah subsoil dapat dilakukan dengan
menambahkan bahan organik yang berasal dari limbah pabrik hasil dari proses
pengolahan minyak kelapa sawit berupa Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)
(Asra et al., 2015).

Pabrik kelapa sawit selain menghasilkan CPO juga menghasilkan limbah.
Salah satu limbah yang dihasilkan dari pabrik kelapa sawit adalah TKKS. Menurut
Kamal (2012) dalam proses pengolahan kelapa sawit diketahui dari 1 ton Tandan
Buah Segar (TBS) kelapa sawit menghasilkan limbah berupa TKKS sebanyak 23%
atau 230 kg. Limbah TKKS dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik sebagai
upaya meningkatkan kadar unsur hara.

Kandungan hara yang terdapat dalam TKKS berupa C, N, P, K, Ca dan Mg
sehingga dapat memperkaya unsur hara yang ada dalam tanah, dan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. TKKS merupakan bahan
pembenah tanah sekaligus sebagai sumber hara bagi tanaman dikarenakan
materinya mengandung unsur hara N total (1,91%), K (1,51%), Ca (0,83 %), P
(0,54%), Mg (0,09%), C-organik (51,23%), C/N ratio 26,82 %, dan pH 7,13 (Hayat
dan Andayani, 2014). Menurut Serlina (2014) TKKS yang dimanfaatkan sebagai
bahan organik memiliki beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain:
membantu Kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman,
bersifat homogen dan mengurangi resiko sebagai pembawa hama tanaman, dapat
menjadi pupuk yang tidak mudah dicuci oleh air yang meresap ke dalam tanah dan
dapat diaplikasikan pada sembarang musim.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang perbaikan subsoil dengan tandan kosong kelapa sawit sebagai media tanam

pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
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1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki subsoil dengan tandan kosong
kelapa sawit sebagai media tanam pembibitan kelapa sawit serta menentukan
interaksi yang tepat untuk memberikan pertumbuhan yang terbaik pada pembibitan
kelapa sawit.
1.3 Hipotesis

Diduga aplikasi Mulsa dengan Dosis 15% TKKS / 85% tanah (750 g / 4250
g tanah) berpengaruh nyata terhadap perubahan pH, kandungan N dan kandungan
Mg subsoil serta memberikan pertumbuhan terbaik pada bibit kelapa sawit.
1.4.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perbaikan subsoil dengan tandan kosong kelapa sawit sebagai media tanam
pembibitan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.). Upaya pemanfaatan limbah
Tandan kosong kelapa sawit diharapkan dapat mengurangi masalah pencemaran
dalam upaya revolusi hijau serta mendatangkan keuntungan dengan menjadikan

tingginya nilai ekonomi limbah tersebut.
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